BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai
pengaruh rasio solvabilitas (CAR) dan profitabilitas (ROE)
terhadap risiko pembiayaan bermasalah (NPF) pada 9 bank
syariah di Indonesia periode 2021-2024, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis penelitian yang menyatakan Capital Adequacy
Ratio (CAR) berpengaruh negatif terhadap Non-
Performing Financing (NPF) terbukti dan diterima.
Setiap peningkatan 1% CAR diasosiasikan dengan
penurunan NPF sebesar 0,0006%. Temuan ini
mendukung hipotesis pertama (H1) dan sejalan dengan
teori Capital Buffer, yang menyatakan bahwa
kecukupan modal berfungsi sebagai penyangga resiko
kredit.

2. Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis penelitian yang menyatakan Return on Equity
(ROE)  berpengaruh  terhadap  Non-Performing
Financing (NPF) tidak terbukti, sehingga hipotesis
tersebut dinyatakan ditolak. Meskipun koefisien regresi

menunjukkan hubungan negatif, nilai signifikansi
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(0,872) mengindikasikan bahwa profitabilitas bank
tidak secara statisk memengaruhi tingkat pembiayaan
bermasalah dalam periode penelitian ini. Dengan
demikian, hipotesis kedua (H2) ditolak.

3. Berdasarkan hasil uji simultan, dapat disimpulkan
bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan Capital
Adequacy Ratio (CAR) dan Return on Equity (ROE)
secara bersama-sama  berpengaruh terhadap Non-
Performing Financing (NPF) terbukti dan diterima. Hal
ini berarti kombinasi antara kemampuan modal dan
profitabilitas secara bersama-sama memiliki peranan
penting dalam menentukan tingkat risiko pembiayaan
bermasalah pada bank syariah. Namun, pengaruh yang
paling dominan berasal dari variabel CAR.

4. Nilai  koefisien determinasi (R?) sebesar 0,205
menunjukkan bahwa variabel CAR dan ROE mampu
menjelaskan perubahan NPF sebesar 20,5%, sedangkan
sisanya sebesar 79,5% dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model penelitian ini, seperti efisiensi operasional,
kualitas manajemen pembiayaan, dan kondisi

makroekonomi.

Secara umum, penelitian ini mengkonfirmasikan bahwa
kekuatan modal (CAR) merupakan faktor kunci dalam

menekan NPF pada bank syariah, sementara profitabilitas
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(ROE) dalam periode 2021-2024 belum terbukti sebagai

penentu signifikan resiko pembiayaan bermasalah.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang
dijelaskan diatas, maka peneliti menyampaikan saran-saran
yang bertujuan memebrikan manfaat bagi pihak-pihak lain
atau hasil penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat
disampaikan penulis sebagai berikut :

1. Bagi pihak manajemen bank syariah, diharapkan untuk
terus memperkuat struktur modal (CAR) agar mampu
menjaga stabilitas dan ketahanan terhadap potensi
pembiayaan bermasalah. Selain itu, peningkatan
kualitas analisis pembiayaan dan manajemen risiko
kredit perlu ditingkatkan agar dapat menekan rasio NPF
ke level yang lebih sehat.

2. Bagi Bank Syariah Indonesia (BSI) dan regulator (OJK)
OJK diharapkan dapat terus memperkuat pengawasan
dan memberikan kebijakan yang mendorong efisiensi
pengelolaan modal bank syariah. Sementara itu, BSI
sebagai bank syariah terbesar perlu menjadi contoh
dalam penerapan manajemen risiko pembiayaan
berbasis prinsip kehati-hatian (prudential banking).

3. Bagi investor dan masyarakat, investor perlu
memperhatikan rasio CAR sebagai indikator kesehatan

bank syariah sebelum berinvestasi, karena rasio ini
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terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
risiko pembiayaan bermasalah.

Bagi  peneliti  selanjutnya, diharapkan  untuk
menambahkan  variabel lain  yang  berpotensi
memengaruhi NPF seperti Financing to Deposit Ratio
(FDR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), atau Return on Assets (ROA),
serta memperluas periode penelitian agar hasil yang

diperoleh lebih representatif.
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